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Kematian neonatal memiliki rata-rata penurunan yang lebih lambat dibandingkan kematian bayi berusia 1-
59 bulan dengan annual rate reduction sebesar 2.6% dari tahun 1990 hingga 2018. Salah satu faktor risiko
kematian neonatal adalah anemia defisiensi besi pada ibu hamil. Indonesia memiliki angka prevalens
anemia padaibu hamil yang tinggi, yakni sebesar 41.98% pada 2016. Studi ini dilakukan untuk mengetahui
efek suplementasi zat besi terhadap tingkat kelangsungan hidup neonatal di Indonesia. Analisis
kelangsungan hidup neonatal menggunakan cox regression dilakukan terhadap data kelahiran hidup pada
tahun 2012-2017 yang tercatat pada SDKI1 2017. Hasi| penelitian menunjukkan bahwaibu yang
mengonsumsi kurang dari 180 tablet besi selama masa kehamilan berisiko 1,54 lebih besar untuk mengalami
kematian neonatal dibandingkan ibu yang mengonsumsi minimal 180 tablet zat besi selama masa kehamilan
(95% CI 0,8082,946; nilai-p 0,189). Analisis mneunjukkan bahwa 13,77% kematian neonatal dapat dicegah
dengan melakukan suplementasi zat besi minimal 90 tablet selama kehamilan pada seluruh populasi ibu
hamil. Hasi| penelitian dipengaruhi oleh banyaknya missing data, bias dalam mengingat, sertaisu
compliance pada konsumsi suplemen zat bes di Indonesia. Walaupun dipengaruhi bias yang kuat, hasil
penelitian mengarah pada adanya efek suplementasi zat besi terhadap kelangsungan hidup neonatal <hr
/><em> Compared to death of infants aged 1-59 months, neonatal death has slower rate reduction, with
annual rate reduction only 2.6% during the last 18 years. One of risk factors causing neonatal death isiron
deficiency anemia on pregnant women. Indonesia has high number of anemia among pregnant women, as
much as 41,98% in 2016. This study was conducted to examine the effect of iron supplementation during
pregnancy towards neonatal survival in Indonesia. Survival analysis using cox regression test was performed
towards live birth datain the period of 20122017 recorded on Demographic and Health Survey 2017. Result
showed that women consumed |ess than 180 tablets of iron supplements are having 1,542 times higher risk
of neonatal death compared to those consumed 180 tablets of iron or more (95% CI 0,808-2,946; p-value
0,189). Subsequent analysis aso showed that implementation of minimum 90 iron tablets consumption
during pregnancy program could prevent 13,77% neonatal death in population. The result of this study is
strongly affected by selection bias, recall bias, and compliance issue on iron supplementation in Indonesia.
Despite of the strong bias, this study points to the present of iron supplementation effect towards neonatal
survival.</em>
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